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ABSTRAK 

Steven Unedo Butar - Butar, Nirm. 01.02.20.191. Partisipasi Pekebun Dalam 

Kebijakan Pengolahan Lahan Tanpa Bakar pada Tanaman Kelapa Sawit di 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

Tujuan dari pengkajian ini untuk mengkaji tingkat partisipasi pekebun dalam 

kebijakan pengolahan tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit dan mengkaji 

hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal pekebun dengan tingkat 

partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman 

kelapa sawit pada bulan April s.d. Mei 2024. Metode pengumpulan data yaitu 

metode observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya, sedangkan metode analisis data menggunakan skala Rasio, 

Likert, dan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman 

kelapa sawit pada kategori sangat tinggi dengan persentase 85,3%, selanjutnya 

hasil uji korelasi Rank Spearman terdapat hubungan yang signifikan antara faktor 

– faktor internal dan eksternal yaitu luas lahan, pengalaman, pendapatan, peran 

penyuluh,bantuan modal, dan ketersediaan sarana produksi dengan partisipasi 

pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit. 

Sedangkan faktor internal yang tidak berhubungan signifikan yakni umur dan 

pendidikan formal. 

 

Kata kunci : partisipasi, pengolahan lahan tanpa bakar, pekebun, korelasi Rank  

Spearman, faktor internal, faktor eksternal 



 

 

 

ABSTRACT 

 
 

Steven Unedo Butar - Butar, Nirm. 01.02.20.191. Participation of Planters in the 

Policy for Non-Burning Land Cultivation for Oil Palm Plantations in Percut Sei 

Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. The aim of this 

study is to examine the level of participation of growers in the policy of no-burn 

processing of oil palm plantations and to examine the relationship between internal 

and external factors of planters and the level of participation of growers in the 

policy of no-burning processing of oil palm plantations from April to April. May 

2024. The data collection method is the observation and interview method using a 

questionnaire whose validity and reliability have been tested, while the data 

analysis method uses the Ratio, Likert and Rank Spearman correlation scales. The 

results of the research show that the level of participation of growers in the policy 

of land processing without burning for oil palm plantations is in the very high 

category with a percentage of 85.3%. Furthermore, the results of the Spearman 

Rank correlation test show a significant relationship between internal and external 

factors, namely land area, experience. income, the role of extension workers, 

capital assistance, and the availability of production facilities with the participation 

of planters in the policy of land processing without burning for oil palm plantations. 

Meanwhile, internal factors that are not significantly related are age and formal 

education. 

 

Keywords: participation, land processing without burning, planters, Spearman  

Rank correlation, internal factor, eksternal factor 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian memegang peranan 

penting dalam skala perekonomian secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari besarnya 

ketergantungan penduduk pada sektor pertanian. Oleh karena itu, pembangunan 

pertanian perlu disesuaikan dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

teknologi untuk meningkatkan produksi pertanian. Produksi pertanian menjadi 

tujuan penting dalam pembangunan pertanian, khususnya dalam perluasan lahan 

masih ada masyarakat yang menggunakan teknik pembakaran dalam membuka 

lahan. Kebakaran hutan dan pembukaan lahan di Indonesia tidaklah hal yang baru, 

namun belakangan ini menjadi bahan bincang yang hangat di masyarakat karena 

dampak negatifnya. Kebakaran lahan di Indonesia saat ini dianggap sebagai 

bencana regional dan global (Virgita, 2020). Pada tahun 2020, kebakaran hutan dan 

pembukaan lahan di Indonesia mencapai 296.942 hektar (Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 2021). 

Di Indonesia, kebakaran lahan merupakan hal yang sering terjadi, terutama 

menjelang musim kemarau. Di Indonesia, aktivitas manusia bertanggung jawab atas 

99,9 persen kebakaran lahan; 0,1 persen sisanya disebabkan oleh peristiwa alam 

termasuk kekeringan berkepanjangan, petir, dan letusan gunung berapi. Manusia 

telah lama membakar lahan, terutama untuk penyiapan lahan untuk perkebunan, 

perumahan, lokasi konstruksi, atau pemeliharaan taman. Cara pembakaran sering 

digunakan karena dianggap lebih sederhana, cepat, dan murah. Konsep perlakuan 

dengan cara tersebut tentulah sangat memiliki efek samping dengan runtuhnya 

kelestarian lingkungan yang semulanya tetap terjaga dan lestari. Keyakinan yang 

terdapat dalam masyarakat bahwa abu sisa pembakaran dapat memperbaiki struktur 

tanah dan meningkatkan kesuburan tanah sehingga tidak diperlukan lagi penyiapan 

lahan dengan membakar juga membuat praktik pengolahan lahan tetap berjalan. 

Namun karena kurangnya pengawasan dan teknik yang kurang cermat dalam 

melaksanakan pengolahan lahan proses bakar maka sering kegiatan pengolahan 

lahan menyebabkan bencana kebakaran yang dapat berakibat pada rentan 

terganggunya ekosistem lingkungan, rusaknya kesuburan tanah, dapat menciptakan 



 

 

 

2  

polusi udara dan mengurangi kadar oksigen yang ada.  Lebih parahnya akibat dari 

lahan yang terbakar dapat menyebabkan perubahan iklim global sebagai dampak 

dari pertambahan emisi gas rumah kaca yang dilepas ke udara (Mujayana, 2020). 

Pemerintah Indonesia sendiri turut ambil dalam mengatasi kasus 

pembakaran hutan dan lahan dengan mengenalkan kebijakan pengolahan lahan 

tanpa pembakaran atau penyiapan lahan tanpa pembakaran kepada masyarakat. 

Adanya dukungan pemerintah dalam pengolahan lahan tanpa bakar ini dikuatkan 

dalam berbagai kebijakan pemerintah yang memuat larangan pembakaran hutan 

dengan tujuan pembukaan lahan maupun dalam mencegah adanya kerusakan dan 

pencemaran lingungan (Virgita, 2020). Kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar 

diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2004 pasal 26 tentang Perkebunan 

yang berisi setiap pelaku usaha perkebunan dilarang mengolah lahan kebun dengan 

cara pembakaran yang mengakibatkan adanya polusi dan kerusakan lingkungan 

hidup. Selain itu, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada di 

Indonesia, pengolahan lahan kelapa sawit berkelanjutan harus dilakukan dengan 

metode pengolahan lahan tanpa pembakaran (Pasaribu, 2022). 

Salah satu sistem sertifikasi yang dapat menilai pengelolaan perkebunan 

kelapa sawit berkelanjutan yang ditetapkan Pemerintah Indonesia adalah 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) (Ramadhan, 2019). Menurut Dharmawan 

dkk (2019) ISPO hadir sebagai alternatif yang memberikan tatanan penilaian dan 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit untuk menyelesaikan resiko lingkungan juga 

adanya berita kredibilitas produksi di pasar internasional (terutama Eropa) yang saat 

ini masih menjadi tantangan bagi perkebunan kelapa sawit utamanya perkebunan 

kelapa sawit rakyat (smallholders). 

Perkembangan luas dan produksi kelapa sawit di Sumatera Utara setiap 

tahunnya mengalami peningkatan (Hamonangan, 2022). Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan luas lahan kelapa sawit pada tahun 2022 mencapai 1,54 juta ha 

menjadi 1,78 juta ha pada tahun 2023 di Provinsi Sumatera Utara (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2023). Salah satu kabupaten yang menjadikan kelapa sawit 

sebagai komoditas unggulan yang memberikan kontribusi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang cukup besar adalah Kabupaten Deli Serdang 

(Prayogi, 2022). Pada tahun 2022, Kabupaten Deli Serdang memiliki luas areal 
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perkebunan sebesar 18.162,24 ha (Dinas perkebunan dan peternakan sumatera 

utara, 2022). Kabupaten Deli Serdang juga memiliki beberapa kecamatan yang 

memiliki tanaman kelapa sawit yakni Kecamatan Gunung Meriah, Tanjung 

Morawa, Sibolangit, Kutalimbaru, Pancur Batu, Namorambe, STM Hilir, Sibiru-

biru, Bangun Purba, Galang, STM Hulu, Patumbak, Deli Tua, Sunggal, Hamparan 

Perak, Labuhan Deli, Percut Sei Tuan, Batang Kuis dan sebagainya (BPS 

Kabupaten Deli Serdang, 2022). 

Menurut programa Kecamatan Percut Sei Tuan (2023) komoditas kelapa 

sawit merupakan salah satu komoditi utama dalam bidang perkebunan di 

kecamatan tersebut. Tercatat luas tanaman kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei 

Tuan seluas 300 ha dengan produksi 1 ton/ha/bulan, dan apabila dirata - ratakan 

produksi kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan 12 ton/ha/tahun (BPP Percut 

Sei Tuan, 2023). Menurut data IPW yang saya lakukan di lokasi penelitian bahwa 

adanya produksi 12 ton/ha/tahun dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam mengambil tindakan replanting pada tanaman kelapa sawit dengan rata-rata 

umur 26 tahun pada produksi 1 ton/ha/bln dan masyarakat membiarkan pohon sawit 

yang sudah layak untuk diremajakan namun tidak di replanting sebab mereka masih 

menganggap sawit mereka masih potensial untuk produksinya padahal jika adanya 

kegiatan replanting pada tanaman sawit mereka maka pekebun sawit akan 

mendapatkan produksi  2.5 ton/ha/bln yang tentunya menambah penghasilan 

pekebun sawit (Tampubolon, 2021). 

Sebagai upaya peningkatan produktivitas dan kualitas tandan buah segar 

yang dihasilkan serta mengurangi resiko pembukaan lahan ilegal, pemerintah 

membuat program peremajaan sawit rakyat (Meiwanda, 2022). PSR (Peremajaan 

Sawit Rakyat) dilakukan dengan memenuhi tiga unsur, yakni legal produktivitas, 

sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO), dan sustainabilitas. Unsur 

sustainabilitas yang dimaksud merupakan program yang dijalankan berdasarkan 

prinsip berkelanjutan yang meliputi tanah, konservasi, lingkungan, dan lembaga 

(Hutabarat, 2021). Maka dari itu adanya teknik yang baru digunakan dalam proses 

pengolahan lahan yang ramah lingkungan sangat diperlukan dalam hal ini. Salah 

satunya adalah teknik tanpa pembakaran yaitu dengan cara menebas, menebang, 

dan menumpuk hasil pengolahan lahan di sekitar lahan pertanian tanpa membakar 
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lahan (Utomo dkk, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pekebun dan penyuluh pertanian 

yang berada di Kabupaten Deli Serdang diketahui bahwa pada Kecamatan Percut 

Sei Tuan telah mendapatkan sosialisasi kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar 

pada tahun 2023. Keikutsertaan pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa 

bakar telah diikuti sebanyak 305 orang pada 3 desa di Kecamatan Percut Sei Tuan 

dan masih ada 17 desa lagi yang belum mendapat sosialisasi pengolahan lahan  

tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit. Sedangkan jumlah pekebun yang sudah 

melaksanakan kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar sebanyak 180 orang (59%). 

Hal ini menunjukkan masih ada 125 pekebun yang belum mau ikut serta 

melaksanakan kegiatan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit 

dikarenakan mereka minim biaya dan kekurangan tenaga kerja serta boros di waktu. 

Terdapat satu kondisi dimana masyarakat masih membuka lahan untuk menanam 

sawit dengan proses pembakaran. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam penerapan kegiatan tersebut, padahal dengan melakukan 

pembukaan lahan melalui pembakaran dapat menyebabkan terganggunya sifat fisik 

tanah, biologis tanah, dan ekosistem akan berpengaruh dengan makhluk hidup. 

Sedangkan pembukaan lahan dengan tanpa pembakaran dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, menjaga pH tanah, mempertahankan kelestarian lingkungan, dan 

seluruh keragaman hayati (Putra, 2021). 

Banyak faktor internal dan eksternal yang mungkin berdampak pada 

partisipasi. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar partisipasi bisa terwujud: 

kesempatan untuk berpartisipasi, kesediaan individu untuk terlibat, dan kapasitas 

untuk berpartisipasi. Padahal, keterlibatan merupakan cara unik bagi anggota 

masyarakat untuk berbagi wewenang, kewajiban, dan tugas (Slamet dalam Putra, 

2021). Faktor kebutuhan, motivasi, dan struktur sosial akan mempengaruhi 

partisipasi. Jika ada permintaan maka masyarakat akan mengambil bagian untuk 

mengambil manfaat dan mengangkat derajatnya (Tjodronegoro dalam Putra, 2021). 

Gagasan tentang keterlibatan mungkin terlihat mudah, namun penerapannya lebih 

sulit daripada yang diperkirakan. Situasi sebenarnya menunjukkan betapa sulitnya 

meningkatkan keterlibatan masyarakat, karena partisipasi masyarakat masih 

terbatas. Madrie dalam Putra (2021) mengartikan partisipasi sebagai keterlibatan 
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individu dalam suatu kegiatan yang selanjutnya dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor, antara lain kondisi yang ada di lingkungan individu tersebut dan kondisi 

yang ada dalam diri individu tersebut. 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji tingkat partisipasi 

pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit 

dan faktor-faktor internal dan eksternal pada pekebun yang berhubungan dengan 

persepsi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman 

kelapa sawit. Dengan judul “Partisipasi Pekebun Dalam Kebijakan Pengolahan 

Tanpa Bakar pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penulis merumuskan 

beberapa masalah antara lain : 

1. Bagaimana tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan 

tanpa bakar pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara? 

2. Bagaimana hubungan antara faktor - faktor internal dan eksternal dengan 

partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari pengkajian ini, antara lain : 

1. Mengkaji tingkat partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa 

bakar pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 

2. Mengkaji hubungan antara faktor – faktor internal dan eksternal dengan 

partisipasi pekebun dalam kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara.
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1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/ kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis ialah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Polbangtan Medan. 

2. Bagi pemerintah maupun instansi terkait sebagai infomasi dan bahan rujukan 

terhadap program kebijakan pengolahan lahan tanpa bakar pada tanaman 

kelapa sawit. 

3. Bagi pekebun kelapa sawit di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang sebagai bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan seputar 

kebijakan Pengolahan Lahan Tanpa Bakar. 

4. Bagi pengkaji lain dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

penyusunan pengkajian selanjutnya. 

 


